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ABSTRAK
Kamsiya, 2022, Peran Guru PAI dalam Menumbuhkan Sikap Religius Siswa di
Sekolah Menengah Pertama Nurul Huda Peleyan KaponganSitubondo,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto, Pembimbing Dr. Farida Ulvi
Na'imah, M.H.I

Kata Kunci : Peran Guru PAI, Sikap Religius Siswa

Peran guru PAI dalam menumbuhkan sikap religious siswa di SMP Nurul
Huda Peleyan Kapongan Situbondo yaitu senyum salam sapa (3S), Toleransi,
membiasakan Berdo’a, Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), Badan Dakwah Islam (BDI),
Sholat Dhuha, Sholat Dzuhur Berjama’ah, Istighosah, Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI), Sedangkan hasil dari menumbuhkan sikap religious siswa di SMP Nurul
Huda Peleyan Kapongan Situbondo terdapat pada Penanaman Tagwa, Penanaman
Agidah, Penanaman tentang Syariat Islam, Penanaman akhlak yang mulia sehingga
siswa SMP Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo dan menumbuhkan sikap
yang baik diantaranya : a) Sikap Tolong Menolong, b) Kekeluargaan, c)
Kepedulian, d) Kerjasama.

Faktor-faktor penghambat dalam menumbuhkan sikap religius siswa di SMP
Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo yakni siswa tidak berada di asrama dan
berada di sekolah mulai pukul 07.00-13.00 WIB serta sikap dan perilaku siswa yang
beragam. Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh dari keluarga dan lingkungan
sekitar. Dimana orangtua kurang mengawasi anaknya dalam beribadah, ibu pergi
keluar negeri, bapaknya tidak melaksanakan sholat lima waktu dengan tertib,
akhirnya anak tersebut bersama neneknya. Serta minimnya pengetahuan agama

yang mereka miliki.

Mojokerto, 25 Agustus 2022.



ABSTRACT
Kamsiya, 2022, The Role of PAI Teachers in Fostering Students' Religious Attitudes
at Nurul Huda Peleyan Junior High School in KaponganSitubondo,
Islamic Religious Education Study Program, Tarbiyah Faculty, KH
Islamic Boarding School Institute. Abdul ChalimMojokerto, Advisor for

Keywords: The Role of PAI Teachers, Students' Religious Attitudes

The role of PAI teachers in cultivating the religious attitude of students at
SMP Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo, namely smiling greetings (3S),
Tolerance, getting used to Praying, Reading and Writing Al-Qur'an (BTA), Islamic
Da'wah Agency (BDI), Dhuha Prayer , Congregational Dzuhur Prayer, Istighosah,
Commemoration of Islamic Holidays (PHBI), While the results of cultivating the
religious attitude of students at Nurul Huda Peleyan Junior High School in
Kapongan Situbondo are found in Cultivating Tagwa, Cultivating Agidah,
Cultivating Islamic Shari‘a, Cultivating noble character so that students SMP Nurul
Huda Peleyan Kapongan Situbondo and cultivate good attitudes including: a)
Helping Attitude, b) Family, ¢) Caring, d) Cooperation.

The inhibiting factors in growing students' religious attitudes at SMP
Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo are students who are not in the dormitory
and are in school starting at 07.00-13.00 WIB and the attitudes and behavior of
students are diverse. While the external factor is the influence of the family and the
surrounding environment. Where parents do not supervise their children in worship,
the mother goes abroad, the father does not perform the five daily prayers in an
orderly manner, finally the child is with his grandmother. And the lack of religious

knowledge they have.

Mojokerto, August 25, 2022.
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